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Abstrak 

Dalam mengoperasikan beban listrik kita membutuhkan penghantar. Gangguan listrik dapat terjadi dan 

mengakibatkan timbulnya hal-hal yang tidak kita kehendaki. Gangguan listrik bisa mengakibatkan 

beban tidak teraliri listrik atau tidak bias beroperasi atau bahkan timbul kebakaran. Bahaya kebakaran 

bias terjadi apabila ada kebocoran listrik atau adanya hubung singkat. Untuk menghindari gangguan 

tersebut maka kita harus pastikan instalasi listik kita harus terpasang sesuai standart yang ditetapkan. 

Latar belakanng pemilihan pengabdian masyarakat tersebut adalah terjadinya kebakaran di Pondok 

Pesantren Nurul Hidayah yang diakibatkan listrik. Metode dalam pengabdian Masyarakat tersebut 

adalah melakukan instalasi ulang seluruh kamar santri dan ruang majelis. Untuk menghasilkan kualitas 

instalasi listrik yang baik, aman dan andal maka kita menggunakan acuan yang ada. Acuan tersebut 

adalah Persyaratan Umum Instalasi Listrik.Saat memasang instalasi listrik tentunya membutuhkan 

beberapa perhatian. Perhatian yang dibutuhkan adaah perhatian dalam penggunaan dan menentukan 

pengaman dan penghantar. Komponen yang dipakai harus mempunyai standar keamanan. Perhatian 

yang lain adalah terkait kuat penerangan. Karena apabila penerangan kurang bias menimbulkan 

gangguan penglihatan. Nilai kuat penerangan juga diatur dalam ketentuan SNI 03-6575-2001. Nilai 

kuat penerangan dalam satuan lux. Pembahasan dalam pengabdian Masyarakat tersebut adalah 

Besarnya pengaman MCB dan sekering untuk kamar santri sebesar 2 ampere. Besarnya lampu tiap 

kamar 15 watt . Besar penghantar 1,5mm. Kesimpulan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

bahwa instalasi ulang dapat dilaksanakan dan berhasil dengan baik. 

Kata kunci : Instalasi Listrik, Pondok Pesantren, Pemasangan Ulang 

 

Abstract 

In operating electrical loads we need conductors. Electrical disturbances can occur and result in things 

we don't want. Electrical disturbances can result in the load not having electricity or not being able to 

operate or even causing a fire. The danger of fire can occur if there is an electrical leak or short circuit. 

To avoid this interference, we must ensure that our electrical installations are installed according to 

established standards. The background to the choice of community service was a fire at the Nurul 

Hidayah Islamic Boarding School which was caused by electricity. The method for community service 

is to reinstall all the student rooms and assembly rooms. To produce good quality, safe and reliable 

electrical installations, we use existing references. This reference is General Requirements for 

Electrical Installations. When installing electrical installations, of course some attention is required. 

The attention required is attention in use and determining the safety and conductor. The components 

used must have safety standards. Another concern is related to lighting strength. Because if the 

lighting is poor it can cause visual disturbances. The lighting strength value is also regulated in the 

provisions of SNI 03-6575-2001. The lighting intensity value is in lux units. The discussion in the 

community service was the size of the MCB safety device and fuses for students' rooms of 2 amperes. 

The size of the lamp per room is 15 watts. Conductor size 1.5mm. The conclusion from the 

Community Service activities is that the reinstallation can be carried out and is successful.. 

Keywords: Electrical Installation, Islamic Boarding School, Reinstallation. 

 

PENDAHULUAN 

Penemuan listrik oleh ilmuwan beberapa dekade lalu menjadi perubahan besar dalam kehidupan 

Masyarakat. Manusia modern sangat membutuhkan listrik untuk menunjang kegiatannya (Fatkhurrozi 

et al., 2017). Saat ini teknologi listrik sudah berkembang pesat, baik dari sisi pembangkitan, transmisi, 

hingga distribusinya. Tanpa listrik, tentu sangat mempengaruhi atau menghambat kegiatan manusia 

(Subagyo, 2012).  Dengan listrik, manusia bisa mengoperasikan perlengkapan rumah tangga. Hal 
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tersebut antara lain penggunaan listrik untuk penerangan, listrik untuk mengoperasikan pompa air 

untuk pengadaan air bersih, dan lainnya. Selain itu, listrik juga digunakan untuk mengkondisikan suhu 

ruangan agar manusia nyaman (Olanda & Susilo, 2021). 

Dalam mengoperasikan beban listrik, kita membutuhkan penghantar. Jaringan penghantar 

tersebut kita kenal dengan instalasi Listrik.. Apabila terjadi gangguan pada instalasi listrik kita maka 

bisa mengakibatkan listrik ke beban terhenti (Bachtiar & Riyadi, 2021). Selain itu timbulnya gangguan 

dari adanya arus bocor hingga menimbulkan kebakaran.  Untuk menghindari gangguan tersebut, kita 

harus memastikan bahwa instalasi listrik kita dipasang sesuai standar yang ditetapkan (Sayogo et al., 

2011). Standar di dalam melakukan pemasangan komponen dan penghantar sudah diatur di dalam 

Persyaratan Umum Instalasi Listrik. Selain hal yang sudah disebutkan di atas , terdapat hal yang tidak 

kalah penting yaitu berkenaan dengan standar kuat penerangan pada ruangan atau benda kerja 

(Novianta & Muhammad, 2018; Taryana Taryana et al., 2023). Nilai kuat penerangan diukur dalam 

satuan lux. Dan sudah diatur dalam SNI 03-6575-2011. Dalam keterangan ini yaitu membahas kuat 

penerangan tergantung dari kegunaan ruang. Misalnya sebuah ruangan digunakan sebagai ruang tamu 

tentu berbeda apabila digunakan untuk ruang perpustakaan 

Besaran intensitas penerangan ruang ditentukan dalam satuan lux . Misalnya, standar intensitas 

penerangan ruang tamu dan teras tentu berbeda. Besaran intensitas penerangan ruang telah diatur 

dalam SNI 03-6575-20011. Jika kuat penerangan tidak tercapai maka dapat mengakibatkan gangguan 

(SNI 03-6197, 2011) 

Dalam hal ini, Pondok Pesantren Nurul Hidyah merupakan tempat belajar santri untuk belajar 

ilmu agama. Sehingga perlu diperhatikan beberapa aspek. Aspek tersebut antara lain keselamatan dan 

keamanan instalasi listrik dan aspek intensitas penenangan yang memadai. Permasalahan yang 

dihadapi oleh Pondok Pesantren Nurul Hidayah terkait listrik adalah adalah instalasi listrik dan 

intensitas penerangan belum sesuai ketentuan. Hal tersebut dapat berakibat timbulnya gangguan pada 

instalasi listrik yang berakibat kebakaran serta gangguan pada penglihatan santri 

Salah satu kasus yang timbul terkait listrik di Pondok Pesantren Nurul Hidayah adalah 

terjadinya kebakaran yang diakibatkan konsleting listrik. Kebakaran tersebut mengakibatkan 

hancurnya fasilitas pondok . Kebakaran tersebut mengakibatkan empat kamar santri hangus terbakar 

sehingga perlu dibangun kembali dan dilakukan pemasangan instalasi listrik ulang yang sesuai standar 

sehingga kebakaran tersebut tidak terulang 

 

 
Gambar 1. Kebakaran di Pondok Pesantren Nurul Hidayah 

 

Prioritas utama terkait permasalahan yang dihadapi Pondok Pesantren Nurul Hidayah maka 

terdapat hal-hal yang dapat dilakukan 

1. Memberikan sosisalisai tentang instalasi listrik rumah sesuai standar 

2. Instalasi ulang listrik sehingga instalasi listrik sesuai standar 
Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat ini yaitu agar terpasang jaringan isntalasi listrik yang aman 

dan sesuai standar agar kejadian kebakaran karena listrik tidak terulang 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah dengan melakukan pemasangan baru 

jaringan listrik dan perbaikan jaringan yang ada agar sesuai dengan ketentuan,Tahapan-tahapan 

pelaksanaan kegiatan pengabdiaan ini sebagai berikut: 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat tersebut meliputi : 

1. Kebutuhan jumlah dan daya lampu tiap ruang 

Untuk mengetahui jumlah kebutuhan lampu tiap ruang , Tim akan menggunakan rumus  

 

 

       

 

 Keterangan : 

N = jumlah titik lampu 

E = kuat penerangan dengan satuan LUX 

P = Panjang ruangan satuan meter 

L = Lebar ruangan satuan meter 

Q = Tota nilai pencahayaan dari lampu satuan lumen 

 

Tabel 1. Tingkat pencahayaan rata-rata renderansi dan temperatur warna yang direkomendasikan ( 

Sumber SNI 6197:2011) 

 
 

Untuk kebutuhan lampu tiap ruangan 

a.   Terdapat delapan kamar santri dengan ukuran 2mx2 m dengan kebutuhan intensitas 

penerangan sebesar 150 lux. Lampu yang digunakan dengan daya 20 watt dengan 

dengan nilai lumen 1050 lumen.  

 

N = 150 lux.2m.2m/1050 lumen = 0,57 dibulatkan 1 lampu 

 

b. Jumlah lampu teras kamar dengan ukuran 2m x 8m kita tentukan besar intensitas 

penerangan adalah 100 lux. Dengan daya lampu 15 watt sehingga membutuhkan 

lampu sebanyak 
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N = 100 lux. 2m.8m/1050 lumen = 1,5 dibulatkan 2 lampu 

 

c.    Untuk kebutuhan lampu di Ruang Majelis dengan ukuran ruang 6m x 8m 

menggunakan lampu  50watt dengan nilai 4250 lumen. Untuk kebutuhan intensitas 

penerangan ruang sebesar 250 lux. 

N = 250.6m.8m / 4250 = 2,82 dibulatkan 3 lampu. 

 

2. Kebutuhan kapasitas penghantar dan pengaman instalasi listrik 

Untuk menentukan ukura diameter kabel kita menggunakan acuan tabel kuat hantar arus 

(KHA).Yaitu dengan cara menghitung arus yang mengalir ke kabel tersebut menggunakan 

rumus I =  . Rumus tersebut berlaku untuk mencari nilai arus nomial suatu instalasi 

satu phasa. Kemudian arus yang didapat  dikalikan 125 % . Hasil dari perhitungan tersebut 

kemudian dilihat pada tabel kuat hantar arus (KHA) untuk menetukan besar 

penampangnya. Nilai pengaman sesuai yang disebutkan di PUIL adalah 110% arus nominal 

 

Tabel 2. Kuat Hantar Arus (Sumber : PUIL 2000) 

 
 

MCB 6 A  

Lampu 

15 watt 

Lampu 

50 watt 

Stop  

kontak 

Watt Arus 

15 lampu 3lampu 12 975W 4,43A 

 

Untuk menentukan besar MCB maka jumlah arus 4,43 ampere dikalikan 115 % 

sehingga nilai arus sebesar 5,1 ampere sehingga menggunakan nilai rating MCB sebesar 6 

ampere.Sedangkan nilai penghantar adalah 125% dari arus nominal yaitu 125% x 4,43 ampere  

= 5,53 ampere . Jika melihat pada tabel KHA maka besar penghantar adalah 1,5 mm. 

Sehingga kita menggunakan kabel NYY 2x1,5mm. 

 

3. Membuat gambar single wiring diagram 

 

 
Gambar 1. Instalasi listrik pemondokan santri lantai atas 

NYY 2x1,5mm 
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Gambar 2. Instalasi listrik pemondokan santri lantai bawah 

 

 
Gambar 3. Instalasi listrik ruangan majelis 

 

4. Pemasangan komponen instalasi dan penyambungan penghantarnya 

Langkah awal pemasangan adalah membuat jalur utama menggunakan kabel NYY 2x1,5 

mm yang dibungkus pipa listrik. Kemudian membuat percabangan yang tersambung ke 

komponen seperti saklar, lampu maupun stop kontak. Setiap percabangan dipasang Tdose 

untuk melindungi sambungan kabel. Kemudian dilanjutkan pemasangan  dan 

penyambungan kabel pada komponen komponen seperti saklar,dan stop kontak dengan 

ketinggian 1, 5 meter dari lantai sesuai ketentuan PUIL. 

 

        Gambar 4. Pemasangan instalasi listrik pemondokan santri lantai bawah 

 

 
Gambar 5. Pemasangan instalasi listrik pemondokan santri lantai atas 
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Gambar 6. Pemasangan instalasi listrik ruangan majelis 

 

5. Langkah selanjutnya adalah pengujian hasil instalasi. Tahap pengujian dilakukan dengan 

menggunakan AVO meter untuk mengetahui apakah hasil instalasi aman untuk dipasang 

sumber listrik PLN. Pengujian diawali dengan memeriksa semua stop kontak dengan 

menggunakan avo meter. Pemeriksaan dimaksudkan agar tidak ada hubung singkat pada 

rangkaian kita. Semua lampu belum terpasang pada fiting.Pemeriksaan dengan cara, 

menggunakan ohmmeter yaitu dengan memasukan kedua probe ke lubang stop kontak serta 

slektor switch ke posisi ohmeter. Apabila pointer avometer tidak bergerak ke kanan berarti 

sambungan kita bagus.Lakukan untuk semua stop kontak. 

Lanjutkan dengan menguji kabel yang masuk ke MCB,posisi MCB ‘ON’. Kabel netral dan 

kabel phasa kita tempelkan pada probe ohmmeter.apabila pointer tidak bergerak ke kanan 

berarti rangkain kita aman. Kemudian pasang semuaa lampu dan rangkaian kita siap 

disambung ke listrik PLN. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah bahwa pemasangan 

instalasi di Pondok Pesantren Nurul Hidayah bisa dilakukan dengan baik dan lancar. Hal tersebut 

dapat dilihat pada hasil evaluasi semua sambungan aman terlindungi. Intensitas penerangan semua 

ruangan sudah sesuai dengan kebutuhan dan peruntukan. Besar penghantar dan nilai rating pengaman 

sesuai dengan standar. Serta semua lampu dan stop kontak dapat berfungsi dengan baik setelah 

disambung dengan sumber listrik PLN. 
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